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KATA PENGANTAR

Allhamdulillah, Puji dan syukur penulis hantarkan ke hadirat Allah, Swt yang 

karena rahmat dan hidayat-Nya, penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini setelah 

sekian lama. Penulis juga berterima kasih kepada para pembimbing atas semua petunjuk 

dan bimbingan yang telah diberikan guna penulisan ini.

Penulis mengangkat tema di bidang moneter yang sering dibicarakan dalam 

perekonomian setiap negara, khususnya di Indonesia, yaitu mengenai kaitan antara 

perkembangan tingkat inflasi dengan kebijaksanaan fiskal - dalam hal ini berupa 

anggaran defisit - yang diambil oleh suatu pemerintahan. Penulis ingin melihat 

bagaimanakah bentuk hubungan yang terjadi antara kedua variabel dan apakah kedua 

variable tersebut saling mempengaruhi satu sama lain pada perekonomian di Indonesia 

dalam periode waktu 1992-2004. Dalam menganalisa bentuk hubungan antara kedua 

variabel, penulis menggunakan alat analisis regresi linier sederhana dan rumus uji 

kausalitas Granger. Regresi linier sederhana digunakan untuk melihat seberapa erat 

hubungan antara kedua variabel yang dibahas; sementara uji kausalitas Granger 

digunakan untuk melihat apakah keduanya saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

Yang perlu diperhatikan lebih lanjut adalah pemilahan angka-angka dalam anggaran yang 

ada dikarenakan perbedaan tahun anggaran yang dipakai, dimana antara tahun 1992 

sampai awal tahun 2000 pemerintah menggunakan anggaran tahun fiskal, sementara 

tahun 2000 sampai sekarang pemerintah menggunakan sistem anggaran tahun kalender. 

Untuk menyesuaikan angka-angka tersebut penulis menggunakan formula yang diberikan 

oleh Insukindro, yang dapat membagi nilai anggaran tahun fiskal menjadi nilai anggaran 

tahun kalender (per triwulan) untuk mempermudah perhitungan.



Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih memiliki kekurangan dari segi apa pun,

karena itu dimohon bagi siapa saja yang membaca atau memanfaatkan hasil tulisan ini

untuk lebih mencari referensi yang dapat memperkuat hasil penulisan ini. Sumbang saran

dan kritik yang membangun juga dimohonkan dari siapa saja guna perbaikan di kemudian

hari. Terima kasih!

Palembang, Mei 2005

Penulis
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Abstract

The objcctive of this research was to investigate the causal relation betwecn APBN (National 
Budgel) deficil and inflation rate in Indonesia in the period of 1992-2004. The data used in this 
research were time series data. Thcy were analyzes by using causal Granger method.

The finding of this research was there was no causal relation between APBN deficit and 
inflation level. In other words, APBN deficit and inflation level did not affect one another. They were 
caused among othcrs by: the budget policy which was applicd in 2000, the increase of petrol pricc 
(BBM) which influcnced the increase of inflation rate, the increase of prices of goods and Service 
which imported raw materials used for domestic products, and the use of foreign loan which were used 
mainly more to pay previous foreign loan than to pay productive development projccts.

Kcy words: APBN deficit, rate of inflation, the Granger Causal i tyformula.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan kausalitas antara 
defisit APBN dengan tingkat inflasi di Indonesia periode waktu 1992-2004. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data time series dan dianalisis dengan menggunakan metode kausalitas 
Granger.

Temuan dari penelitian ini adalah tidak adanya hubungan kausalitas antara defisit APBN 
dengan tingkat inflasi atau dengan kata lain antara deficit APBN dengan tingkat inflasi tidak saling 
mempengaruhi. Hal ini diantaranya disebabkan oleh: kebijakan defisit anggaran baru diterapkan pada 
tahun 2000. kenaikan harga BBM lebih banyak mempengaruhi kenaikan laju inflasi, kenaikan harga 
barang-barang dan jasa-jasa yang diimpor untuk bahan baku produksi dalam negeri, dan penggunaan 
pinjaman luar negeri yang lebih banyak digunakan untuk membayar hutang luar negeri terdahulu 
daripada untuk proyek pembangunan yang produktif.

Kala kunci: Defisit APBN, tingkat inflasi, dan uji kausalitas Granger.

X
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

berkembang seperti Indonesia setelah terjadinya krisisDi negara-negara

ekonomi, pertumbuhan ekonominya relatif lambat. Pemerintah melakukan berbagai 

hal baik di bidang ekonomi maupun non-ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan

ekonomi negaranya.

Setiap negara baik negara tersebut negara maju maupun negara berkembang, 

mempunyai pedoman guna mencapai tujuannya. Indonesia sebagai salah satu negara 

berkembang telah menetapkan arah perjalanan selama lima tahun ke depan pada 

GBHN. Sesuai dengan GBHN tersebut visi bangsa Indonesia masa depan adalah 

terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya 

saing, maju, dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

didukung oleh manusia yang sehat, mandiri, beriman. bertaqwa, berakhlak mulia, 

cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, serta berdisiplin {Nota Keuangan,

2000).

Pelaksanaan lebih lanjut GBHN akan dituangkan dalam Program

Pembangunan Nasional Lima Tahun (PROPENAS) yang memuat uraian kebijakan

secara rinci dan terukur yang ditetapkan oleh Presiden bersama Dewan Perwakilan

Rakyat. PROPENAS tersebut dirinci dalam Rencana Pembangunan Tahunan

(Repeta).
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Dalam serangkaian Repeta tersebut pemerintah mengeluarkan berbagai 

kebijakan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan tersebut tertuang 

baik dalam bentuk kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal.

Kebijakan fiskal ialah kebijakan mengenai perpajakan, pinjaman masyarakat 

dan pengeluaran pemerintah untuk tujuan stabilitas dan pembangunan. Secara garis 

besar tujuan kebijakan fiskal adalah (Anonim; hal 8.20 - 8.21)

1. Meningkatkan laju pertumbuhan investasi

Untuk mencapai ini pemerintah harus menerapkan kebijakan investasi di sektor 

umum, sehingga memberikan dampak pada sektor swasta.

2. Mendorong investasi secara sosial

Kebijakan fiskal harus mendorong kearah sosial dan ekonomi, seperti investasi di 

bidang perhubungan, tenaga kerja, pendidikan dan kesehatan.

3. Meningkatkan kesempatan kerja

Mendirikan perusahaan negara, mendorong perusahaan swasta berdiri dengan 

cara keringanan pajak dan sebagainya.

4. Mempertahankan stabilitas ekonomi

Negara berkembang umumnya rentan terhadap pengaruh siklik internasional, 

disebabkan negara itu umumnya menjadi pengekspor barang primer dan 

pengimpor barang modal. Apabila terjadi penurunan harga barang primer (barang 

pertanian dan tambang) di pasar dunia maka nilai tukar memburuk, devisa 

merosot, dan pendapatan nasional menurun.
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5. Menanggulangi inflasi

Kebijakan fiskal bertujuan juga untuk mencegah berkembangnya inflasi. Pajak 

progresif dilengkapi dengan pajak komoditi merupakan salah satu tindakan fiskal 

efektif untuk menanggulangi tekanan inflasi dalam perekonomian. 

Meskipun demikian strutur perpajakan harus dibuat sedemikian rupa agar tidak 

berpengaruh buruk pada investasi swasta.

6. Redistribusi pendapatan nasional

Kebijakan fiskal harus dapat ditujukan bukan hanya pada peningkatan pendapatan 

nasional, tetapi juga dapat mendistribusikan kembali pendapatan nasional itu 

sehingga menghilangkan ketimpangan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

yang

Salah satu bentuk dari kebijakan fiskal adalah kebijakan dalam pengeluaran

pemerintah. Pengeluaran pemerintah setiap tahunnya dituangkan dalam bentuk

APBN. APBN adalah suatu daftar atau pernyataan yang terperinci tentang 

penerimaan dan pengeluaran negara yang diharapkan dalam jangka waktu tertentu, 

yang biasanya ditetapkan dalam jangka waktu satu tahun (Suprivanto dan Sampurna,

1999).

Dalam rangka menyusun anggarannya pemerintah mempunyai tiga 

pilihan cara penyusunan anggaran yaitu {Sadono Sukirno; 1999)

1. Anggaran belanja seimbang

Anggaran belanja seimbang yaitu pengeluaran haruslah sama dengan 

pendapatannya

macam
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2. Anggaran belanja defisit

Anggaran belanja defisit yaitu pengeluaran pemerintah melebihi dari 

pendapatannya

3. Anggaran belanja surplus

Anggaran belanja surplus yaitu pengeluaran pemerintah lebih sedikit dari 

pendapatannya.

Dari perhitungan penerimaan dan pengeluaran negara tersebut, akan diperoleh 

besarnya surplus atau defisit APBN. Dalam hal terdapat surplus dalam APBN, hal ini 

akan menimbulkan efek kontraksi dalam perekonomian, yang besarnya tergantung 

kepada besarnya surplus tersebut. Sedangkan jika terjadi defisit APBN maka akan 

menimbulkan efek ekspansi dalam perekonomian (Djojosubroto, 2004).

Dengan terjadinya ekspansi dalam perekonomian di satu sisi menimbulkan hal 

yang positif yaitu penumbuhan ekonomi meningkat namun di sisi lain menimbulkan 

hal yang negatif yaitu tingkat inflasi yang tinggi. Inflasi merupakan fenomena 

ekonomi yang dampaknya berkaitan secara luas terhadap makro ekonomi yaitu 

penumbuhan ekonomi, kesinambungan akstemal, tingkat bunga dan bahkan distribusi 

pendapatan {Lilly Rohm i Kay; 2002).

Berdasarkan sebab terjadinya, inflasi digolongkan menjadi {Roswita,2000):

a. Demand puli inflalion, yaitu inflasi yang terjadi karena desakan permintaan dari 

masyarakat. Hal ini bisa terjadi karena meningkatnya pendapatan masyarakat 

sehingga masyarakat cenderung untuk meningkatkan pula pengeluarannya.

b. Cosipush inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena naiknya biaya produksi. Hal 

ini bisa terjadi karena tuntutan buruh akan kenaikan gaji, kenaikan harga bahan

I
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bakar sehingga biaya produksi barang tersebut akan naik pula yang berakibat

harganya pun ikut naik.

Inflasi yang terjadi di Indonesia dapat disebabkan baik dari sisi permintaan 

maupun dari sisi penawaran. Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

pengeluaran pemerintah terus ditingkatkan. Pemerintah dengan sengaja membuat

defisit APBN (dimana pengeluaran lebih besar dari penerimaaan) guna memacu

pertumbuhan ekonomi. Hal ini berdampak pada inflasi dari sisi permintaan. Dengan

besarnya pengeluaran pemerintah (misalnya belanja barang guna menambah

prasarana masyarakat) maka permintaan barang di perekonomian meningkat. Namun 

hal ini tidak diikuti dengan penambahan penawaran barang yang ada. Ketidak 

seimbangan ini akan mengakibatkan kenaikan harga barang yang berarti laju inflasi 

meningkat.

Sedangkan dari sisi penawaran inflasi dapat terjadi karena kenaikan biaya 

produksi. Dengan meningkatnya harga barang maka para pekerja akan 

kenaikan gaji dan upah. Kenaikan gaji dan upah ini akan menaikkan biaya produksi. 

Dengan naiknya biaya produksi maka harga barang akan naik pula sehingga laju 

inflasi kembali meningkat.

Dengan laju inflasi yang tinggi maka pemerintah akan memberikan subsidi 

kepada masyarakat dan memberikan proteksi pada industri 

bertahan menghadapi persaingan. Dampaknya adalah pengeluaran 

semakin membengkak dan defisit semakin besar sehingga pada jangka panjang 

semakin meningkatkan laju inflasi (Lilly Rahmi Kay\ 2002).

menuntut

tertentu agar dapat

pemerintah

akan
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Inflasi selain dapat disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi, juga dapat 

disebabkan oleh faktor-faktor non-ekonomi. Hal ini terjadi pada pertengahan tahun 

1997. Pada pertengahan tahun 1997 terjadi gejolak politik, sosial, budaya dan 

keamanan. Pada tahun 1997 dan 1998 krisis moneter yang terjadi telah berkembang 

menjadi krisis multi dimensional yang melemahkan sendi-sendi kehidupan bernegara 

Pada periode tersebut telah tejadi aksi reformasi yang disertai dengan aksi 

penjarahan, pengrusakan, kesuruhan secara besar-besaran. Dengan situasi yang kacau 

tersebut banyak investor asing yang menarik dananya dari Indonesia. Dengan 

banyaknya investor yang menarik dananya dari Indonesia maka nilai tukar Rupiah 

terhadap Dollar melemah. Hal ini berakibat pada hutang yang semakin membengkak. 

Hutang ini membebani APBN tahun berikutnya. Dengan besarnya hutang tersebut 

maka defisit APBN semakin besar pula.

Akibat dari kekacauan tersebut juga berdampak pada kelangkaan barang- 

barang di pasaran. Kelangkaan tersebut berakibat naiknya harga-harga secara umum. 

Naiknya harga ini juga membebani anggaran negara. Dengan naiknya harga barang 

maka pengeluaran pemerintah pun semakin besar. Dengan meningkatnya pengeluaran 

pemerintah berdampak pada membengkaknya defisit APBN.

Dalam rangka membiayai defisit APBN-nya, pemerintah mempunyai dua 

pilihan sumber pembiayaan. Pertama yaitu meminjam dari masyarakat (dalam bentuk 

obligasi) dan yang kedua meminjam dari bank sentral {Didiek Susetyo: 2001). Namun 

setelah keluarnya peraturan independensi Bank Indonesia (BI) yang menyatakan 

bahwa BI dilarang memberikan pinjaman pada pemerintah baik dengan alasan
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apapun maka sumber pembiayaan defisit pemerintah hanyalah dari meminjam dari

masyarakat (Roswita AB\ 2001).

Kebijakan fiskal dengan menambah pengeluaran pemerintah akan

berimplikasi pada kegiatan ekonomi dan harga, baik defisit tersebut dibiayai dengan

meminjam dari masyarakat maupun dari bank sentral. Efek kebijakan fiskal dengan

mengurangi pengeluaran pemerintah dan menaikkan pajak dapat mengerem laju

defisit APBN dan efeknya pada perekonomian bersifat kontraktif. Sebaliknya jika 

pemeritah menambah pengeluarannya maka defisit APBN akan semakin

membengkak dan efeknya pada perekonomian bersifat ekspansif (Didiek Susefyo:

2001).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diangkat pada penulisan ini yaitu, bagaimanakah bentuk 

hubungan antara defisit APBN dan tingkat inflasi di Indonesia pada periode 1992- 

2004.

1.3 Tujuan

Berdasarkan permasalah yang telah dikemukakan dalam bagian sebelumnya, 

maka tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah bentuk 

hubungan antara defisit APBN dengan inflasi di Indonesia pada periode 1992-2004

I
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1.4 Manfaat

Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis adalah:

1. Memberikan gambaran mengenai perkembangan defisit APBN dan tingkat

inflasi serta bentuk hubungan yang terjadi antara defisit APBN dan tingkat

inflasi di Indonesia.

2. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak yang

berkepentingan dalam mengambil kebijakan.
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